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Abstrak

Muh Ridwan, 105251106917, 2021. Analisis Pengelolaan Dana Zakat Lazismu
Dan Srategi Mengentaskan Kemiskinan Di Kota Makassar. Dibimbing oleh Dr.
Ir. H. Muchlis Mappangaja, MP. dan Ibu Mega Mustika. S.E. Sy MH.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuvantitatif, yang dilakukan d
Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis
pengelolaan dana zakat lazismu dan strategi mengentaskan kemiskinan di kota
makassar. Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu X, pengelolaan
dana zakat dan X srategi lazismu < sebagai variabel independen dan Y
pengentasan kemiskinan sebagai variabel dependen.

Total sampel dalam penelitian im berjumlah 30 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner atau angket. Selanjutnya data yang
diperoleh tersebut kemudian diofah melalm metode Partial Least Square (PLS)
yaitu metode berbaris keluarga regresi.

Hasil penelitian im membuktikan bahwa variabel pengelolaan dana zakat
memiliki pengaruh yaog signifikan karena nilai thige = 087354 > dari type -
2.04841terhadap vanabel strategi lazismu, variabel pengelolaan dana zakat
berpengaruh sigmfikan dengan nilai thiung - 3.336186 > dari pada nilai tyne -
2.0484 1terhadap vanabel pengentasan kemiskinan. Sedangkan hubungan antara
variabel strategi lazismu tidak berpengaruh signifikan dengan nilai tyum -
1.445313 < dan pada nilai tiape = 2.04841 vanabel pengentasan kemiskinan.

Kata Kuneci: Pengelolaan Dana, Zakat Strategi Lazismu, Pengentasan

Kemiskinan
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Abstract

Muh Ridwan, 105251106917, 2021. Analysis of the Management of Lazismu Zakat
Funds and Strategies for Alleviating Poverty in Makassar City. Supervised by Dr. Ir.
H. Muchlis Mappangaja, MP. and Mrs. Mega Mustika. S.E_,Sy . MH.

This type of research is a quantitative research, which was conducted in Makassar
City. This study aims to find out how to analyze the management of zakat funds and
strategies for alleviating poverty in the city of Makassar. In this study, it consists of
three variables, namely X1 management of zakat funds and X2 your usual strategy as
the independent variable and Y poverty alleviation as the dependent variable.

The total sample in this study amounted to 30 people. Data collection is done by
distributing questionnaires or questionnaires. Furthermore, the data obtained is then
processed through the Partial Least Square (PLS) method, which is the family line
regression method.

The results of this study prove that the zakat fund management variable has a
significant effect because the value of tcount = 6.87354 > from {table = 2.04841 to the
usual strategy variable, the zakat fund management variable has a sigmficant effect
with the value of tcount = 3.336186 > than the value of ttable = 2.04841 to the poverty
alleviation vanable. . While the relationship between your usual strategy variables has
no significant effect with the value of tcount = 1.445313 < than the value of ttable =
2.04841 of the poverty alleviation variable.

Keywords:Management of zakat funds, Your usual strategy. Proverty alleviation
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap warga negara muslim Indonesia yang sechat atau badan usaha milik
musiim wajtb mengeluarkan zakat. Oleh karena itu, orang/badan usaha yang memiliki
kekayaan yang cukup untuk mencapai nishab dan masa kerja (tombak) satu tahun
harus mengeluarkan zakat (menjadi muzakki} dan harus mempertimbangkan dengan
cermat untuk membuangnya. Namun jika tidak bisa menghitungnya sendiri, Anda
bisa meminta bantuan kepada punpinan badan/badan Amil Zakat, kemana Anda akan
menyalurkan zakat Anda.'

Islam disebut Zakat dan itu adalah salah satu dan lima rukun Islam. Pada
hakekatnya zakat merupakan bagian dan kekayaan umat Islam dan harus dikeluarkan
atas perintah Allah SWT agar bermanfaat bagi orang lain pada kadar yang telah
ditentukan. Tujuan zakat adalah untuk membersihkan harta pemilik dan kemudian
sebagai ucapan terima kasih atas nikmatnya.*

Oleh karena itu, kita berpegang teguh pada aqidah atau keyakinan yang diusung
oleh Islam untuk kemanusiaan, membuka jalan bagi umat manusia untuk memiliki
kehidupan yang lebih batk di dunia ini dan setelah meninggalkan dunia ini. Untuk itu
perlu dibentuk panitia zakat. Karena lembaga ini selain menjalin hubungan dengan

Allah, juga akan membangun jembatan, mendekatkan hubungan cinta antar sesama

' Kementerian Agama, Zakat (Makassar Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan,
2010), h. 3.
* Sa"ad marton, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global, Zikrul Hakim. Jakata -
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dan menyadan bahwa umat Islam adalah bersaudara, saling tolong menolong dan
menolong.’

Zakat menghapus sumber-sumber kemiskinan dan meratakan kekayaan dalam
arti standar hidup setiap individu lebih terjamin sehingga mestinya tidak ada orang
atau kelompok masyarakat yang menderita, sementara sebagian yang lam hidup
berlimpah kemakmuran dan kemewahan. Salah satu tujuan zakat adalah
mempersempit jurang perbedaan ekonomi di dalam masyarakat hingga ke batas yang
seminimal mungkin.*

Yang terpenting dan zakat, ia bukanlah suatu sistem sedekah yang bersifat
anjuran. Gagasan ini fundamental zakat adalah pemberdayaan golongan miskin dan
mereka yang membutuhkan secara ekonomis harus dimungkinkan bisa hidup agar
dapat mencukupi kebutuhan diri dan keluarganya dari zakat tersebut.’

Merupakan sebuzh keprihatinan jika di negara kaya akan sumber daya alam dan
mayoritas penduduknya beragama [slam, seperti Indonesia, masih terdapat
kemiskinan dan kesenjangan sosial ckonomi. Pengabaian dan ketidakseriusan
penanganan terhadap nasib dan masa depan kaum lemah yang terbesar di selurch
Tanah air adalah sikap yang bertentangan dengan semangat dan komitmen islam

terhadap persaudaraan dan keadilan sosial ®

Kegiatan ekonomi masyarakat semakin banyak. Hal im terlihat dari semakin

berkembangnya lembaga keuangan. Keberadaan lembaga keuangan ini tentunya

" Wahbah Zuhaily, Figh Imam Syafi™i, penerjemah: Muhammad Afifi, Abdul Hafiz, Editor: Fuad
Saifuddin Nur Solihin, Cet. 1; Jakarta: Almahira, 2010. h. 433

! Yusuf al-Qardawi, Figh al-zakah jilid1(Bairatul:Muassahal-Risalah, 1994),h.

* Eriyanto dan Moh Nadjikh (2012), So/uxi Risnis Uniuk Kemiskinan, Jakarta' Penerbit PT Elex Media
Komputindo.

® Sa"ad marton Ekonnomi islam di tengah krisis ekonom Zikrul Hakim,(Jakarta 2004 hai 105).
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dapat dijadikan sebagai indikator bahwa masyarakat membutuhkan segala pelayanan
yang dapat menunjang kegiatannya, termasuk penyaluran zakat. Dengan menyalurkan
zakat semacam ini, para pedagang zakat mewujudkan salah satu rukun Islam, yaitu
pembayaran zakat.’

Zakat sudah lama diawasi dan dikelola di negara kita. Beberapa dilakukan oleh
masyarakat secara langsung atas nama organisasi atau kelompok masyarakat tertentu,
antara lain pemerintah melalui Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadaqah
Muhammadiyah (LAZISMU), Badan Amil Zakat (BAZ) atau Badan Amil Zakat
(LAZ). , Menurut laporan pengelolaan zakat sesuai UU No. 23 Tahun 2011 *

Hasil yang dikumpulkan oleh zakat untuk dibagikan kepada yang membutuhkan
dan diatur dalam kitab suci Al-Qur'an. Tujuan utama dari pedoman tersebut adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan orang-orang yang tidak wajib mengeluarkan zakat,
sehinggpa hasil pungutan zakat tidak dapat dikembalikan kepada pembayar...”

Pemajuan kesejahteraan umum merupakan salah satu tujuan nasional Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945. Untuk
mencapal tujuan nasional tersebut, rakyat Indonesia senantiasa melaksanakan
pembangunan jasmant, rohani, dan jasmani di bidang keagamaan melalui
pembangunan, termasuk menciptakan suasana kehidupan beragama. Dipenuhi dengan
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan akhlak mulia
dan mewujudkan kerukunan umat beragama secbagai dasar persatuan dan kesatuan

bangsa, serta meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan nasional.

? Amir Nuruddin, Dari Mana Sumber hartamu?( Jakarta : Penerbit Erlangga,2010,hal 132

* Kementrian Dalam Negeri “ Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakai " Official website www Kemendagri,co id.,, (20 februari 2015).

* Muhammad Ridwan, Manajemen Baind Maal WaTanwil (Yogyakarta: UlI Press, ), h. 214
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Untuk mencapai tujuan tersebut perlu digali dan dimanfaatkan Dana Zakat dan aspek
lainnya."”

Untuk menjadi sumber dana bagi kesejahteraan masyarakat, terutama untuk
mengurangi kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan sosial, masyarakat dan
pemerintah harus melakukan pengelolaan zakat secara profesional dan bertanggung
jawab. Awalnya, Dana Zakat diatur dengan model distribusi konsumen, Dalam hal
im, pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan dan pelayanan kepada para
muzakki, mustahik dan pengeloia zakat yang menjadi sasaran semua pihak yang
diperbolehkan menerima zakat. "

Mengenai pengertian zakat yanp disebutkan dalam penjelasan di atas, yaitu hak-
hak tertentu yang diberntkan Allah kepada kaum muslimin atas harta benda, harta yang
dekat dengannya dan kebersihan diri dan hartanya. Disiapkan untuk orang miskin dan
membutuhkan, sebagai tanda kasih karunia Tuhan.

Sebagaimana kita ketahui bersama, Zakat merupakan sumber pendapatan bagt
suatu daerah (negara-negara [slam). Di kota Makassar, orang biasanya mengirimkan
zakat langsung kepada orang yang berhak (mustahik), atau mengimm zakat ke Amir
de Zakat Infak dan Lembaga Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) yang terletak di
Lembaga Zakat Kota Makassar (BAZ) Amir. Badan Amil Zakat (BAZ) atau Badan

Zakat lainnya di Makassar, Sulawesi Selatan.

10 Zakiah Daradjat, Zakat Pembersih Harta dan Jiwa (Jakarta: Yayasan Pendidikan Islam RUHAMA,
1993), h. 42

Y Arief Mufrani, Akuntansi dan Manajemen Zakat : Mengomunikasi Kesadaran dan Membangun
jaringan (Cet,II:Jakarta: Kencana,2008)hal 105
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Rumusan Masalah

. Apakah Variabel Pengelolaan Dana Zakat Berpengaruh Terhadap Strategi

Lazismu?

Apakah Variabel Pengelolaan Dana Zakat Berpengaruh Terhadap Variabel
Pengentasan Kemiskinan?

Apakah Variabel  Strategi Lazismu Berpengaruh Terhadap Pengentasan
Kemiskinan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan < dari rumusan diatas, maka  tujuan dan peneliian ini  dapat

dirumuskan sebagai berikut;

1.

Untuk Mengetahui Vanabel Pengelolaan Dana Zakat Berpengaruh Terhadap

Variabel Strategi Lazismu?

. Untuk Mengetahi- variabel Pengelolaan Dana Zakat Berpengaruh terhadap

Pengentasan Kemiskinan?

. Untuk Mengetahui Vanabel strategis lazismu Berpengaruh Terhadap Variabel

pengentasan kemiskinan?

Manfaat Penelitian

. Penelitian 1ni di harapkan mampu memberikan wawasan Pengetahuan terhadap

pengaruh - pengaruh variabel Pengelolaan Dana Zakat Terhadap Variabel Strategi

lazismu

. Penelhittan i diharapkan mampu memberikan wawasan terhadap pengaruh -

pengaruh variabel Pengelolaan Dana Zakat Terhadap Variabel Pengentasan

Kemiskinan



3. Penelitian imi di harapkan mampu membenkan wawasan terhadap pengaruh -
pengaruh Terhadap Variabel Strategi lazismu terhadap Variabel Pengentasan
Kemiskinan
Penelitian tersebut bisa menjadi bahan referensi untuk meneliti di mana berkaitan

dengan Jurusan Hukum Ekonomi Syariah yang sangat berkaitan dengan masalahZakat

apalagi penelitian im dilakukan di Kota Makassar



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. ZAKAT
1. Pengertian Zakat

Zakat berasal dan kata “azzakah” dalam bahasa Arab. Kata “azzakah™ memiliki
banyak arti, antara lain “annumuww” (pertumbuhan), “azziyadah™ (peningkatan),
“aththaharah” (penyucian), “almadh™ (pujian), “albarakah™ (berkah) dan “ashshulh”
(kebaikan). dar1). Semua i dapat digonakan untuk menjelaskan zakat dan turunannya
dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Sedangkan menurut istilah, zakat adalah serangkaian
harta yang wajib diberikan oleh Allah SWT kepada yang berhak. .

Ungkapan 1ni menyangkut berbagai persoalan yang berkaitan dengan zakat. Zakat
berkaitan dengan jumlah harta yang memenuhi syarat zakat atau nishab, jenis harta
yang dikenakan kewajiban zakat, siapa yang berhak menerima zakat, dan proporsi
yang harus diperoleh. Zakat membayar untuk setiap jenis properti.

Pemahaman masyarakat tentang zakat adalah jika disebut zakat maka wajib untuk
bersedekah, jika disebut sedekah atau infaq, maka disebut sedekah sunnah, dan jika
disebut hak maka itu adalah hak milik.""

PIbn Hazm mengatakan bahwa sebagaimana ditegaskan oleh ulama ushul figh,
harta adalah sesuatu yang dapat dimiliki dan disimpan untuk tujuan tertentu. Ini

terutama spesifik dan karena itu tidak termasuk kepemilikan ekuitas. Menurut

12 Abdurrachman Qadir, Zakar dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, h 7.

" Agus Thayib Afif dan Shabira ika, Kekuatan zakat “Hidup Berkah Rezeki Melimpah™ (Cet. 1,
Yogyakarta: Pustaka Albana, 2010} L.8.

" Yoghi Citra Pratama, ., The Journal of Tauhidinomics™ Vol. 1 No. 1 (2015): 93-104
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Schartut, harta yang dikeluarkan oleh zakat berarti segala sesuatu yang dimiliki
manusia berupa uang, temak, dan tumbuhan. Mereka memelihara kehidupan
masyarakat untuk mempertahankan eksistensinya, menunjukkan seluruh eksistensinya,
dan menunjukkan segalanya. laba. °

Sejalan dengan pendapat di atas Allah SWT , menegaskan bahwa dalam Surah: al-

bagarah(2):110

tau\ma,mﬁw\.summ 35 La 325,68 30 1 6303 5 slialt 1 gasdi g

Sl {yplant Ly

Terjemahnya:
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu

usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala-Nya pada sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan. ” fe

Avyat di atas menjelaskan bahwa, sibukkanlah dir1 kalian wahai orang-orang yang
beriman dengan menjalankan sholat dengan cara yang benar, dan membayar zakat
yang wajib. Dan ketahuilah bahwa setiap kebaikan apapun yang kalian usahakan bagi
diri kalian, niscaya kalian akan menjumpai pahalanya di sisi Allah dia akhirat.
Sesungguhnya Allah SWT Maha Melihat seluruh amal perbuatan kalian, dan akan

meimberikan balasan kepada kalian atas perbuatan-perbuatan itu. At-Taubah (9): 103

L

A1y A B 38 plia &) B2 By Ly a5y o el Al 213l (e 4

¥ Mujur Ibnu Syarif, Khamami zada, Figh Sivasah Doktrin dan pemikiran politik islam( Jakarta:
Penerbit islam ( Jakarta: Penerbit Erlanggga, 2008)h.326
' Departemen Agama R1, 4/-Quran dan terjemahannya. h.106
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Terjemahnya:

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mercka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui "' !

Ayat di atas menjelaskan bahwa, (ambillah sedekah dari sebagian harta mereka,
dengan sedekah itu kamu membersihkan dan meyucikan mereka) dan dosa-dosa
mereka, maka Nabi SAW mengambil sepertiga harta mereka) kemudian
menyedekahkannya (dan berdoalah untuk mereka (Sesungguhnya do™a kamu tin
menjadi ketenangan jiwa), Rahmat (bagi mercka) menurut suatu pendapat yang
dimaksud dengan sakanun 1alah ketenangan batin lantaran tobat mereka diterima. (Dan
Allah Maha Mendengar lagi Mha Mengetahui). -

2. Macam-macam Zakat

Ada dua jenis zakat dalam Islam, yaitu zakat atau zakat yang harus dikeluarkan
antara Ramadhan dan Idul Fitri, dan zakat pada umumnya dapat dibayarkan setiap saat
jika semua persyaratan terpenubi. .’

a) Zakat Fitrah

Zakat fitrah (berbagai atribut) adalah zakat jiwa atau tubuh yang terkait dengan

akhir Ramadhan. Zakat fitrah adalah wajib bagi semua orang yang hidup yang

memberikan tambahan makanan dan kebutuhan untuk diri mereka sendiri dan keluarga

7 Departemen Agama Islam RI, di-quran dan terjemahannya (Bandung CVPenerbit Jamnatul Ali
Art,205)hal 204,

¥ Suma, Muhammad Amin. Tafsir Avar Ekonomi. Jakarta: Amzah, 2013 h. 183

' M Mansyur Huda Seputar Zakat ( solo:Tim Medina, 2012) 12-13
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mercka selama Idul Fitri, terlepas dari ukuran mereka, tua, muda, laki-laki,
perempuan, mandin atau anak-anak..”"

Seperti namanya, Zakat fitrah membantu mensucikan jiwa umat Islam. Setelah
berpuasa selama sebulan penuh, Allah meminta umat Islam untuk membayar zakat
untuk menyelesaikan puasa. Membersihkan jiwa manusia dan kesalahan yang
dilakukan selama Ramadhan.*

Selain itu, Zakat juga dimaksudkan untuk membantu fakir miskin atau yang
membutuhkan, agar setiap orang dapat merasakan nikmatnya Idul Fitri. kdul Fitn
adalah hari kemenangan bagi scluruh umat Islam yang menahan nafsunya dengan
berpuasa selama sebulan penuh. Han Kemenangan harus dirayakan dengan sukacita.
Tidak ada muslim yang merasa sedih karena kekurangan makanan untuk menernma
keluarganya, karena semua inuslim tidak dapat membayar bantuan atau langsung dar
zakat.22

Menurut sebagian ulama, ada beberapa perbedaan dalam memilih waktu
mengeluarkan zakat.*’

1) Dari terbenamnya matahari di hari terakhir Ramadhan hingga sebelum Idul Fitri.
Hal ini berdasarkan pendapat Abu Hanifah dan Imam Syafii. Dalam hal ini, Abu
Hanifah dan Imam Syafii mengatakan bahwa zakat fitrah lebih tepat dikeluarkan, yaitu

saat matahari terbit pada han raya Idul Fitri..

*  Malahyati, Rahasia Sukses Bisnis Rasulullah ( Cet:l Yogyakaerta: jogja Greatl
Publisher,2010),h.134.

! Faztur Rahman, Economic Doktrines of Islam. Terj Surove Nastangin = Doktrin Ekonomi Islam”
{Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1996), 235.

2 Agus Thayib Afifi dan shabira ika , op. cith.65

“ Tbid., h. 69.




2) Dapat dimulai dua hari sebelum Idul Fitri, yang merupakan hasil konsensus
sebagian besar ulama. Dari Ramadhan hingga [dul Fitrt .
Hal ini berdasarkan pandangan Abu Hanifah dan lmam Syafii. Sementara itu, bagi
yang membutuhkan zakat fitrah berikut penjelasan lengkapnya:
a. Semacam. Islam, ini benar dan syarat mutiak. Allah hanya memaksa Muslim
b. Masih ada atau masih hidup sebelum shlat Idul Fitr.
¢. Semacam. Sebuah bar makanan pokok, dari malam jamuan makan hingga siang
hari, memiliki keuntungan menjadi makanan pokok bagi Anda dan keluarga.
Meskipun mereka yang tidak benar-benar memiliki harta yang cukup untuk
bermalam di hari raya tidak diwajibkan membayar zakat, mereka akan menerima
zakat dari orang lain
b} Zakat Mal
Sejak awal Islam;, sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah, Zakat Mal atau harta
zakat sudah menjadi kewajiban Allah SWT. Tidak heran jika Islam dengan cepat
menyadari hal ini, karena gotong royong, sesuatu yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sosial dan sesuatu yang dibutuhkan oleh semua lapisan masyarakat. **
3. Orang-orang yang berhak menerima zakat
Yang berhak menerima zakat hanyalah mereka yang ditentukan oleh Allah SWT,
dalam Surah Attaubah: 60. Mereka terdini dari delapan golongan. Firman Allah

SWT.:

- - le“" "’b‘;,p, X 2° b et ,“, -5‘-“ f,L-i ,‘; e
1 by gaath ATl gl oty cisiaally o1 SR Edaia L
s .y : r ! - ] M. o . ! s . - R
FiSS B AIF AN Gy A ) i1 a8 i iy (i A1

* Rahmawati Muin. Manajemen Zakat, (Makassar Alauddin Pres 2011), h.4.
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orangorang fakir, orangorang miskin,
pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha bijaksana.”

Dengan menggunakan ayat Al-Qur'an sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa yang

berhak menerima zakat adalah:

R

Fakir, yaitu orang yang tidak memiliki aset atau usaha yang dapat melindungi
50% dan 4.444 kebutuhan hidup.

Miskin adalah mereka yang memaliki aset dan bisuis, dan dapat menghasilkan
lebih dari 50% dari kebutuhan seharn-hari mereka, tetapi itu tidak cukup.

Amil, ini adalah panitia zakat amanah vang dapat dikumpuikan dan
didistribusikan kepada orang-orang yang berhak menernimanya menurut hukum
Islam.

Mua'laf adalah orang yang baru saja masuk Islam, imamnya belum kuat, jiwanya
perlu diteguhkan agar imamnya bisa menjadi lebih kuat untuk melanjutkan Islam.
Hamba-Ku, yaitu hamba yang berjanji, akan ditebus dan dibebaskan oleh tuannya.
Gharim, orang yang berhutang untuk kepentingan yang tidak etis, tetapi tidak
dapat membayar.

Sabilillah adalah orang yang rela berjuang demi pemeliharaan agama Allah.

. Tbn sabil adalah bahasa lain dari para musafir. Wisatawan disebut demikian karena

selalu berada di jalan Allah SWT. Adapun syarat-syarat mengeluarkan zakat Ibnu

Sabil, antara lain kebutuhan mendesak, perbekalan yang tidak mencukupi di

“Departemen agama RI Alquran dan terjemahannnya. (semarang: Toha Putal998), 197.
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sepanjang jalan dan ketidakmampuan untuk melanjutkan, perjalanannya melalui
negeri dan perjalanannya tidak dalam rangka haji, perdagangan dan penlaku
maksiat lainnya. Jika demikian, Anda berhak atas zakat.
4. Tujuan Dan Hikmah Zakat
a) Tujuan Zakat
Tujuan di syairatkan Zakat sebagai berikut:*®
1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dan kesulitan hidup
dan penderitaan.
2) Membantu pemecahan masalah yang dihadapi olch orang yang berutang, Ibnu
stabil, dan para mustahik lainnya.
3) Membina talt persaudaraan sesama umat Islam.
4) Menghilangkan sifat kikir dari pemilik harta.
5) Membersihkan sifat dengki dan iri hatt dengan dari orangorang yang miskin.
b) Hikmah Zakat
Hikmah dari zakat adalah sebagai berikut:*’
1) Membersihkan stfat hina, kikir, kikir, tamak dan serakah manusia.
2) Meringankan orang miskin dan meringankan beban orang yang membutuhkan.
3) Pembiayaan manfaat sostal yang berkattan dengan kehidupan dan kebahagiaan
rakyat
4) Membatasi akumulast kekayaan orang kaya, sehingga kekayaan tidak
menumpuk hanya pada kelompok tertentu atau kekayaan hanya milik orang

kaya.

% Abdul azis Muhammad azzam Dan Abdul Wahab Sayyeb Hawwas sayveb Hawwas Figh ibdah |
taharah, zakat dan Haji (CET(Cet II:Jakarta: Hamzah 2010)h.418
¥ Fahrur Mu'is,Zakat A-Z (Cet, 1; Solo Tinta Medina,201 1)h. 31.
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B. Kemiskinan

1. Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan pada hakekatnya merupakan masalah yang sudabh ada sejak
keberadaan umat manusia. Kemiskinan adalah masalah dan tampaknya tetap menjadi
masalah nyata dari waktu ke waktu. Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang
dihadapi umat manusia selama ini.**

Orang miskin adalah mereka yang memiliki aset atau usaha yang dapat memenuhi
scbagian kebutuhannya tetapi tidak mencukupi. Kebutuhan yang dimaksud adalah
makanan, minuman, pakaian, dan koundisi lain yang sesuai dengan Anda.

Misalnya, jtka jumlah modal seorang pengusaha mencapai atau melebihi
rasionalitasnya, keuntungan yang dihasilkannya tidak dapat memenuhi kebutuhannya,
dan ia masih dianggap miskin. Orang ini wajib mengeluarkan zakat hartanya karena
telah mencapai nisab, tetapi ia juga dapat mencrima zakat sebagai orang miskin,*

Al-thabathaba’l , menafsirkan kata fakir mempunyai arti lebih umum bagt orang
yang tidak memiliki harta, termasuk di dalamnya miskin. Kemiskinan adalah keadaan
penghidupan di mana orang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar. Senada definisi di
atas, Zakiah Daradjat mendefinisikan kemiskinan sebagai berikut kemiskinan adalah
orang yang tidak cukup, penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. 30

Sementara itu, menurut Tagyuddin, kemiskinan berart: thtiyaj (kebutuhan) dalam
bahasa. Dapat dinyatakan sebagai: Kata Faqara Wa lftaqara istaghna (tidak wajib).

Sementara itu, dalam pemahaman Syara, kemiskinan mengacu pada orang yang

2 Abdurrachman Qadir, Zakar dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), h. 83-84.

* Roesmidi, Pemberdayaan Masyarakat (Sumedang: Alqa Print Jatinangor, 2006),9596.
3 L ahamuddin Nasution,Figh 1 ( Logos, Departemen Agama,1995),h.176.
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membutuhkan, vang lemah dan tidak menginginkan apa-apa. Mujahid berkata:
Kemiskinan adalah orang yang tidak menginginkan apa-apa.™’
2. Jenis-Jems Kemiskinan

Secara teoritis Kemiskinan di bedakan 2 Macam, yaitu:
a. Kemiskinan Absotut

Kemiskinan absolut ditentukan berdasarkan ketidakmampuan memenuhi
kebutuhan dasar mintmum hidup dan bekerja, seperti pangan, sandang, kesehatan,
perumahan, dan pendidikan: Kebutuhan dasar mimmum divbah menjadi ukuran
finansial dalam bentuk vang. Nilai kebutuhan minimum kebutuhan dasar disebut gans
kemiskinan. Penduduk vang pendapatannya di bawah garis kemiskinan tergolong
miskin. Gans kemiskinan absolut sangat penting jika Anda mencoba menilai dampak
jangka panjang dari kebijakan anti-kemiskinan, atau jika Anda mempertimbangkan
dampak suatu proyek terhadap kemiskinan (seperti kevangan mikro).
b. Kemiskinan Relatif

Kemiskinan "relatit” atan "ketidaksetaraan relatif” menekankan aspek lain dari
kondisi orang miskin, yaitu ketidaksetaraan kesempatan dan kemampuan semua kelas
masyarakat untuk memperoleh barang dan jasa sambil menikmati kehidupan yang
kaya. Dalam suatu masyarakat, jika ada halhal yang tidak didapatkan dan dinikmati
oleh kelas atau kelompok tertentu, tetapt dapat dinikmati oleh kelas atau kelompok

lain, maka dikatakan relatif miskin.™

* Muhammad Ridwan Ma’ud,zakat & Kemiskinan Instrumen Pemberdayan Ekonomi Umat
(Yogyakarta: Ul Press,2005)h.70.

* Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Penghitungan Dan Analisis Kemiskinan Makro Indonesia
Tahun 2011 (Makassar, Badan Pusat Statistk,2011),h.7.

* P, Soedamo,llmubSostal Dasar Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta:PT.Gramedia Pustaka
Utama,1993),h. 196..
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3. Peran Zakat dalam mengentaskan kemiskinan

Setelah lahimya zakat pertama, zakat terus berkembang di Indonesia. Pada
tanggal 23 Februan 2011, zakat diselenggarakan oleh organisasi amil zakat profesional
terpercaya dan organisasi yang menggunakan sistem modemn. Saat itu, muncul
lembapa zakat profesional di Indonesia, yang membawa harapan besar bagi upaya
pemerataan kekayaan dan pengentasan kemiskinan dan penderitaan banyak orang.>

Jika kita fokus pada proses kemiskinan dalam suatu masyarakat, daripada
beberapa faktor internal, seperti kemalasan sebagian orang miskin dengan nilam dan
budaya mereka sendiri ketika hak milik mereka berada di tangan orang kaya, itu
berarti kita sudah mendapat Zakat sebagai modal usaha harus dinanti agar tidak jatuh
miskin. Orang kava menolak sikap zakat, dan modal dan kekayaan hanya akan
menumpuk di sekitar orang kaya, yang juga merupakan salah satu faktor penyebab
kemiskinan. Tujuan zakat fidak hanya untuk mendukung konsumsi masyarakat miskin,
tetapi juga tujuan yang lebih berkelanjutan, yaitu pengentasan kemiskinan. ™

Berdasarkan prinsip ini, umat Islam harus saling mendukung agar perusahaan
yang bergerak di bidang ekonomi dapat bertahan dan berkembang dalam persaingan

yang ketat dan bebas..”

Al Qardhawi menyampaikan pandangannya tentang penanggulangan kemiskinan

: - .37
di melalui enam solusi:’

1) Setiap Mushim harus bekerja keras dan meningkatkan etika kerja.

** Forum Zakat (2012), Cetak Biru Pengembangan Zakat Indonesia 2011 — 2025, Jakarta : FOZ

¥ Yusuf Qardhawi, Kiar Islam Mengenitaskan Kemiskinan. terjemahan, (Jakarta: Gema Insani Press,
1995), h. 34,

* Didin Hafiduddin, Manajemen syariah dalam prakeik.( Jakarta : gema Insani Press, 2003), hal 1

* Eja Armaz Hardi, Aralisis pemberdayaan masyarakat muslim miskin Melalui gardul hasan 9
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C. Pengelolaan Zaka

** Amalia, Kasyful Mahalli: “ Potensi dan Peranan Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan di Kota
Medan” Jumnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No.1, Desember 2012

% Abdurrachman Qadir,Zakat ( Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial), ( Cet. 2:Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persads,201),h. 223.
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Pengelolaan merupakan proses melakukan kegiatan tertentu yang memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan
pencapaian tujuan,”

1. Amil (pengelola) Zakat

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011, Pasal 6 dan 7 tentang Pengelolaan Zakat
menegaskan bahwa Badan Pengelola Zakat Indonesia terdinn dan dua jenis, yaitu
Badan Amil Zakat (BAZ) dan Badan Amil yang dibentuk oleh pemenntah. LAZ),
yang di bentuk oleh masyarakat. "

LAZISMU adalah organisast - Zakat nasional yang didedikasikan untuk
pemberdayaan masyarakat melalm penggunaan Dana Zakat, Infaq, Wakaf dan dana
amal lainnya secara produktif oleh individu, lembaga, perusahaan, dan entitas
lainnya..42

Didirikan oleh PP. Muhammadiyah diangkat oleh Menteri -Agama Republik
Indonesia pada tahun 2002 dengan Surat Keputusan No. 457/21. Nopember 2002.
Dengan berlakunya UU Zakat Nomor 23 Tahun 2011, Peraturan Pemerintah Nomor
14 Tahun 2014 dan Keputusan Menter1 Agama Republik Indonesia Nomor 333 Tahun
2015 mulai berlaku. Didinkan dengan Keputusan Menteri Agama Republik indonesia
No. 730, dikukuhkan sejak 2016.*

Amil Zakat adalah orang yang mengarahkan semua bisnis Zakat, untuk

mengumpulkan bendahara dan pengawalnya, dan dari karyawan ke Dewan Pintu Pintu

¥ Zul Fajri, Ratu Aprilia Senja, Kamnus Lengkap Bahasa Indonesia, 1.t: Aneka lmm bekerjia sama
dengan Difa Publisher, tth. h. 444,

*! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.
2 http.umm ac.id/id/Muhammadiyah/8864. htm!
** Muhammad Daud Ali, Lembaga-lembaga Islam indonesia (jakarta; Raja Granfindo Perseda, 1995)
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Pintu Zakat dan mendistribusikannya kepada Mustahik. Tuhan membert mereka
bagian dari kekayaan Zakat.*

Perhatian Al-Qur'an terhadap golongan ini, delapan di antaranya termasuk
golongan mustahik 4.444 (hak menikmatt zakat), yang merupakan tujuan utama zakat
setelah fakir miskin dan 4.444 fakir. Semua int menunjukkan bahwa dalam Islam zakat
bukanlah tugas yang dibebankan hanya kepada 4.444 orang. Tetapi negara juga
bertanggung jawab untuk ini. Negara wajib mengawasi dan mengangkat orang-orang
yang menjalankan zakat, antara lain pengumpul, penyimpan, penulis, loket, dii. Zakat
memiliki anggaran khusus yang dimulai dari pembayaran gaji pelaksana..*

Amil Zakat memiliki berbagai tugas dan pekerjazn. Semuanya ada hubungannya

dengan pengaturan zakat. Ini adalah pertanyaan tentang sensus yang perlu membayar

zakat dan jenis zakat yang mereka butuhkan. Harta yang harus dimiliki zakat juga
besar, begitulah pengertian Mustahik. Berapa banyak, berapa banyak yang Anda
butuhkan, berapa cukup, dan masalah lain yang harus ditangani dengan sempurna oleh
para ahli dan pejabat serta asistennya.”®
Amii Zakat harus memenuhi svarat sebagai benkut:
1. Muslim, karena zakat adalah urusan seorang Muslim, Islam adalah syarat dari
segala urusan mereka.

2. Mukalaf adalah orang dewasa yang berakal dan bijaksana.

“Muhammad Daud Ali, Lembaga-lembaga Islam indonesia (jakarta: Raja Granfindo Perseda, 1995)
* Bariyah, Oneng, 2010. Kontekstualisasi TOM dalam Lembaga Pengelola Zakat untuk Pemberdayaan
Fkonomi Masyarakat.

* Saifultoh, “Pengelolaan Zakat Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada 1LAZ Rumah Zakat
kota Semarang)” 12
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3. Kejujuran, karena harta umat Islam dititipkan. Orang jahat tidak bisa
| mempercayai petugas zakat, misalnya dia akan merugikan pemilik harta atan
secara sewenang-wenang melanggar hak orang miskin.

4. Memahami hukum zakat. Ulima meminta para pengelola zakat untuk
memahami tata cara zakat ketika berpartisipasi dalam urusan publik. Jika
pekerjaan Anda melibatkan bisnis tertentu, tidak perlu tahu tentang zakat
kecuali hanya terkait dengan tugas Anda.

5. Kemampuan untuk -melakukan tugas. Pejabat =zakat harus memenuhi
persyaratan untuk pelaksanaan tugasnya dan siap untuk menjalankan tugasnya.

Adapun kriteria yang di tuntut dari Amil Zakat yaitu:*’

a. Jurusan: Harus mampu menguasai tata cara pengelolaan zakat dengan benar,
termasuk syar’i dan manajemen dan pekerjaan purna waktu.

b. Amanah: Zakat harus dikumpulkan, didistribustkan dan digunakan secara
Jujur untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat, khususnya muzakki

¢. Transparansi: Terbuka dalam manajemen.

2. Pemerintah Sebagai pengelola dana zakat

BAZ (Badan Amil Zakat) adalah organisasi Zakat yang didirikan oleh Zakat,
yang tidak hanya bersifat amal (kedermawanan) tetapi juga merupakan kewajiban
pemerintah untuk mengelola dana zakat komunal dari tingkat pusat (nasional) hingga
tingkat jalanan. Oleh karena itu, Lembaga Zakat (BAZ) harus didukung penuh oleh

pemerintah, termasuk pembiayaan operasional dan teknis administrasi Dana Zakat.*®

*" Moh. Rifa"1, Kifayatul Ahyar, (te) Jilid. I, 142.
*#1ZDR (Indonesia Zakat Development Rep ort). 2012. Soal Kebijakan dan Hal Lain vang Belum
Paripurna. IMZ {Indonesia Magnific ence of Zakat : Jakarta
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Menurut ajaran Islam, negara bagian atau pemerintah harus mengambil alih
Zakat sebagai Mustya (reseptor zakat), termasuk orang miskin, untuk mendapatkan
hak mereka atas barang-barang orang kaya.*’

Oleh karena itu, pelaksanaan zakat berbeda dengan shalat, puasa, dan hajt standar
Nash. Penerapannya hanya bertanggung jawab kepada Allah SWT. Zakat
bertanggung jawab kepada Allah dan sekaligus bertanggung jawab kepada Allah.
Pemerintah, jadi amalan ini, lebih penting dari ibadah latnnya. Hukum itu mengikat
seluruh umat Islam, schingga kepastian dan ketegasan pelaksanaannya harus
diperhatikan agar dapat secara aktif menerima hak-hak delapan suku, khususnya
kaum miskin, atas kekayaan orang kaya. , Untuk Keadilan <Untuk zakat ini bisa
dilakukan.>

Pengelolaan zakat oleh pemernintah adalah logis, karena beberapa pertimbangan,
yaitu:

a. Memastikan kepastian dan disipiin pembayaran Zakat

b. untuk mempertahankan perasaan inferioritas bagian Mustahik Zakat ketika
fakuitas wajib zakat (Musakki).

c. Menurut prioritas yang ada di suata tempat, memperoleh efisiensi, efisiensi
dan twjuan yang benar dalam pengumpulan koleksi zakat. Di sisi lain, jika
implementasi zakat dikirim langsung ke setiap zakat wajib, maka orang
miskin dan yang lain tidak boleh dapat memperoleh jaminan yang jelas
tentang tujuan dan hak-hak orang kaya.>

3. Perencanaan Pengelolaan Dana Zakat

* Rahmawati Muin,Manajemen Zakat,(Cet I:-Makassar: Alauddin Press,2011),h.88.
*0 Qardawi, Yusuf, 2007, Hukum Zakar. Bogor: Litera Antar Nusa. **Tbid., h. 89.
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a. Perencanaan Strategi Kelembagaan

Rencananya adalah memilih serangkaian kegiatan dan kemudian memutuskan
apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa. Perencanaan yang baik
dapat dibuat mempertimbangkan kondisi kegiatan yang direncanakan dan diputuskan
di masa depan, sehingga beberapa aspek harus dipertimbangkan dalam rencana,
antara lain, sebagai berikut:”'

1) Hasil yang ingin di capai.

2) Yang akan di lakukan.

3) Waktu dan skala prioritas

4) Dana ( capital)

Berbagai bentuk perencanaan harus membantu mencapai twjuan lembaga atau
organisasi. Hal ini merupakan prinsip yang penting, karena fungsi perencanaan harus
pendukung fungsi manajemen selanjutnya yaitu fungsi organisasi, fungsi eksekutif,
dan fungsi pengawasan.”

b. Perencanaan Tujuan Kelembagaan

Ini penting jika suatu orgamsasi merancang untuk kepertuan kelembagaan.
Dalam praktiknya, tujuannya adalah apa yang mgin Anda capai. Dalam Islam, semua
tujuan yang akan dicapai harus dicapai harus didasarkan pada prinsip-prinsip hukum
Zakat [slam, khususnya sistem atau institusi zakat. Sebagai bagian dari ajaran Islam,
Zakat harus dikelola secara memadai untuk mencerminkan nilai ajaran Islam .Sejak

konsep perencanaan, kontrak, organisasi, implementasi, pemantauan dan evaluasi,

*! Fakhruddin, Figh & Manajemen Zakat di Indonesia, (Cet. 1; Malang: UIN-Malang Press, 2008), h.
268
? Crown Dirgantoro. (2001). Manajemen Stratejik Konsep, Kasus dan Implementasi. Jakarta: Grasindo.
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merujuk pada prinsip-prinsip hukum Islam. Dalam manajemen Zakat, ada empat gol
yang harus dicapai, yaitu,:

1. Memudahkan Musakki dalam menunaikan kewajiban zakatnya.

2. Membagikan zakat yang terkumpul kepada mustahik yang berhak,

3. Sertifikasi Pengelolaan Zakat adalah Profesionalisast Penyelenggaraan

Zakat

4. Realisas1 Bansos
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¢. Kerangka Pikir

Al-Qur’an

QS. Al-Baqarah : 110

QS. At-Taubah :103

As-Sunnah

HR. Bukhari

Studi Teornitik

1. Distribusi adaiah kegiatan
menyalurkan suatu produk |,
baik itu barang atau jasa untuk
memudahkan proses
penyampaian

pertanggung jawaban adalah
mana dann  pihak  yang
rsangkutan  benar  benar
crtanggung  jawab atas  apa
ang dia telah di amanahkan

+—| studi

v
Rumusan Masalah

A 4

Hipotefis

|

| Analisis Kuantitatif

Studi Empirik

1. - Kemiskinan pada hakekatya
merupakan masalah yang sudah ada
sejak manusia ada. Kemiskinan adalah
masalah dan kemungkinan akan tetap
menjadi masalah nyata dari waktu ke
waktu. Kemiskinan merupakan salah
satu masalah yang dihadapi umat
manusia selama ini.

2. Zakat yang Dberkembang di
masyarakat, jika disebut  zakat,
dipahami. sebagai zakat wajib, jika
disebut. sedekah atau infaq, berarti
sedekah ' sunnah, jika benar disebut
berarti hak milik.

Skripsi
I. Pengembangan limu
2. Manfaat karya ilmah

3. Motifasi penelitian
lanjutan

4. Kesimpulan dan

5. rekomendasi

Gambar 2.1 kerangka pikir

24



d. kerangka Konseptual

Penyuluhan zakat (X4) Sumber dana zakat (X2)

A
\ -
'
i
3
¢
i

-

Pengelolaan
zakat (o)

Pengentasan
kemiskinan (y)

¥

LAZISMU (B)

4
!

Peluang (xs) Peluang (x4)

-

Gambar 2.2 kerangka konseptual

e. Hipotests

\ g pengelolaan (Y1)

Pemberian dana bagi
para mustahik(Xs)

Pembinaan dalam

---» | Saluran dana zakat(Y2)

Mengupayakan
pengembangan usaha (Y3)

Kelemahan (xg)

Hipotesis adalah jawaban semesta terhadap masalah yang masih bersifat praduga

karena masth harus dibuktikan kebenarannya. Dugaan tersebut merupakan kebenaran

yang sifatnya sementara, vang akan di uji kebenarannya dengan data yang
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dikumpulkan melalui penelitian,59 penulis mengemukakan penelitian vaitu: Di duga
variabelpengelolaan dana zakat berpengaruh terhadap variabel strategi lazismu

1. Karena kecurigaan wvariabel manajemen dana zakat mempengaruhi variabel

kemiskinan kemiskinan

2. Dalam tersangka variabel Pengelolaan dana zakat memengaruhi variabel

kemiskinan

3. Dalam kecurigaan, variabel strategi lazies mempengarthi kemiskinan Relief
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BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu penjelasan terhadap
sesnatu yang diberikan, dijelaskan dalam bentuk penggambaran.>®  Penelitian ini
menggunakan datan yang di peroleh langsung dani hasil pengamatan di Lembaga
Amil Zakat, Infak dan Shadaqah Mubammadiyah (LAZISMU) Kota Makassar
dengan menggunakan skala 1 sampai 5 skor berdasarkan data-data yang diperoleh
dari L.embaga Amil Zakat, Infak dan Shadaqah Muhammadiyah Kota Makassar.
2. Pendekatan penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang dapat melakukan
kedalaman dan penelitian yang mendalam tentang kebiasaan, orang atau latar
belakang tertentu. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah sistematis tentang
pesta dan fenomena dan hubungan. Tujuan penelitian kuantitatif sedang berkembang
dan menggunakan ahli matematika dan teoretis <model dan hipotesis yang terkait
dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian tengah penelitian
kuantitatif karena ini memberikan hubungan mendasar antara pengamatan empiris

dan ekspresi matematika dan hubungan kuantitatif.>*

B. Objek dan Tempat Penelitian

* Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Jakarta:PT Bumi Aksara,2002),h.23. .
*Irwan Tarmiwi. Metode Penelitian. (Cet 1: UIN SA Press, 2014} h.17.
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Objek dan penelitian ini adalah mustahik dan kepala sekretaniat Lembaga Amil
Zakat, Infak dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Makassar. Tempat
peuelitian dilaksanakan pada Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shadagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Makassar yang berlokast di Jln. Gn. Lompobattang No.
201, Pisang Selatan, Kec. Ujung Pandang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

C. Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas (Independen Variabel)

Variabel independen adalah variabel yang memiliki pengaruh atau penyebab
perubahan dalam variabel lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa perubahan
yang terjadi dalam vanabel int harus melibatkan perubahan pada variabel lain. Dalam
peneliti imi ada vanabcl independen, termasuk analis di  manajer dana zakat.
Dikatakan bahwa vanabel ini adalah variabel independen karena adanya variabel int
tidak tergantung pada keberadaan variabel lain atau tanpa variabel lain atau tidak.

b. Variabel Terikat (DDependen Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil karena
adanya variabel bebas. Vanabel yang relevan dalam penehtian ini1 adalah analists
pengelolaan dana zakat dalam penanggulangan kemiskinan. Variabel terikat
dinamakan karena kondisi atau perubahannya dibatasi atau dipengaruhi oleh
perubahan vanabel lain, 1. H. dipengaruhi oleh variabel bebas.

D. Definisi Operasional Variabel

Berikut ini adalah pengertian tentang definisi operasional variabel Pengelolaan
zakat adalah Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dalam
Pasal 6 dan Pasal 7 mecncgaskan bahwa Badan Pengelola Zakat di Indonesia terdiri

dari dua jenis, yaitu Badan Amil Zakat. (BAZ) Lembaga Amil Zakat (LAZ) dibentuk
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oleh pemerintah dan masyarakat. Zakat merupakan bagian tertentu dari Allah SWT,
dan wajib kita berikan kepada yang berhak menerimanya. Kemiskinan adaiah
masalah, dan tampaknya terus menjadi masalah nyata darni waktu ke waktu.

Kemiskinan adalah salah satu dari masalah yang selalu dihadapi umat manusia

E. Populasi dan sampel

|. Populasi

Menurut Subarsimi  Arikunto -adalah “Keseluruhan objek vyang diteliti” 53
Berdasarkan pendapatan tersebut populasi dalam penelitian ini adalahmustahik dan
kepala sekretariat Lembaga Amil Zakat, Infak dan  Shadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kota Makassar, belum ada data yang persis berapa bakal mustahik dan
kepala sekretariat Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shadaqah Muhammadiyah
(LAZISMU) di Makassar tapi diperkirakan.

2. Sampel

Adapun sampel yang merupakan bagian dani suatm populasi® Maka dari itu
sampel peneliti adalah sebagian mustahik dan kepala sekretaniat Lembaga Amil Zakat,
Infak dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Makassar konsumen Mahastiswa

dan Masyarakat di Kota Makassar. Pada saat penelitian berlangsung menggunakan

rumus sloving, sebagai berikut. Rumus sloving
n=N

(1- ¢’N) Keterangan:

% Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta:Rineka Cipta 2010} h.102. ¢ Umar, Husain.
Metode Penclitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2001), h.136.
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n= Jumlah sampel
N= jumlah Populasi

e = Jumlah error(5%)

F. Instrumen Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data priimer dan data sekunder.
Data mentah, d. H. Data dikumpulkan dan_dikumpulkan langsung dan subjek
penelitian dalam bentuk angket. Data bekas adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung atau dari arsip peneliti yang berisi peristiwa masa lalu, data tersebut dapat
diperoleh dan jurnal, majalali, buku, data statistik, atau intemet. Dapat juga diperoleh
dari publikasi seperti dokumen yang dibeli oleh perusahaan, potret perusahaan, dan
majalah. Selain itu, dalam kegiatan penelitian ini, penulis menggunakan berbagai alat
bantu untuk membantu penelitian ini yaitu telepon genggam, alat tuhs dan kamera.

Contoh Tabel Angket :

Pernyataan SS S TS 5TS8

No KS
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G. Tekhnik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data mentah, d. H. Data dikumpulkan dan dikumpulkan langsung dari peneliti dalam
bentuk kuesioner. Data yang digunakan adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung atau dari arsip peneliti dengan kejadian masa lalu, yang dapat diperoleh dari
jurnal, jurnal, buku, data statistik atau internet. Itu juga bisa diperoleh dan publikasi
seperti dokumen yang diperoleh perusahaan, potret perusahaan, dan majalah. Selain
itn, dalam kegiatan penelitian ini, penulis telah menggunakan berbagai alat untuk
membantu penelitian ini, yaitu telepon seluler, alat tulis; dan kamera®*

1. Observasi

Observas: adalah pengamatan langsung atau penelitian yang dilakukan di tempat
atau lokasi penelitian yang sedang berlangsung. Mengamati data tertentu di lokasi
penelitian. Observasi- digunakan untuk melakukan penelitian pendahuluan, untuk
mengungkap masalah yang periu diselidiki, dan untuk mendapatkan wawasan tentang
urusan responden.

2. Kuoesioner( Angket)

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang memberikan daftar
pertanyaan atau pernyataan yang dijawab oleh responden. Jumlah dan kualifikasi
orang yang diwawancarai ditentukan dengan menggunakan prosedur pengambilan
sampel secara acak.

Pemilihan metode pengumpulan data ini dengan harapan peneliti dapat

memperoleh informasi yang sangat relevan terkait dengan pertanyaan penelitian

56 Ejournal vinsamata. ac id diakses 10 Oktober 2018.
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melalui responden responden. Jumlah masalah yang diambil dar setiap elemen yang
diperolch dari masing-masing indikator variabel (indikator independen dan variabel
dependen). Kuesioner dikirim langsung ke orang yang diwawancarai, dengan tujuan
memungkinkan mereka untuk mencapai ukuran sampel lebih efektf dan efisien, dan
memberikan penjelasan untuk melengkapi kuesioner. Alat yang digunakan untuk
mengukur variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan skor 1-5.
Tanggapan responden adalah memilih § (lima) alternatif, yaitu:

Tabel 3.1 Skala likert:

JAWABAN SKOR
Sangat Sctuju (85) 5
Setuju (S) T4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Dokumentasi

Sastra adalah teknik pengumpulan data melalui metode kepustakaan, peneliti
meneliti benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, dan peraturan.
Dokumen ini digunakan untuk memperoleh informasi dan informasi serta pengetahuan
dan bukti.
H. Tekhnik Analisis Data

Dalam upaya memberi jawaban atas tujuan penelitian maka data atau bahan yang
penulis peroleh, kemudian di olah metode statistik mengitu langkahlangkah sebagai

benkut :
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l.

Validiti dan reahbiliti

a. Uji Validitas adalah kebenaran instrumen penclitian yang di gunakan untuk

menguji apakah pertanyaan pada quesioner tersebut benar atau tidak
perhitungan ini di lakukan dengan bantuan komputer program SPSS (
statistical packpage for social science)’. Untuk menentukan nomor-nomor
item yang valid dan tidak valid, di konsultasikan dengan table product
moment. Kriteria uji validitas-adalah:

Apabiala rhitung > rtabel pada tabel signifikan a=0,05 maka dapat di katakan
item quesioner tersebut valid. Apabila rhitung < rtabel pada taraf signifikan

a=0,05 maka dapat di katakan item questioner tersebut tidak vahd.

b. Uji reabilitas adalah menguji data yang di peroleh sebagai jawaban

quesiner yang telah di bagikan. Jika quesioner tersebut itu handal atau
realible. Dikataka handal atau realibel jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dan waktu ke waktu. Unruk
mengukur reabilitas menggunakan up statisttk cronback alpa. Suatu
variabeldikatakan realible jika rhitung > rtable inaka taraf sinifikansi a =
0,6. Adapun ukuran pemantapan aipha dapat di interpretastkan sebagai
berikut .

Nilai alpha cronback 0.00 s.d 0.20 berarti kurang realiable

. Nikan alpha cronback 0.21 s.d 0,40 berarti agak realiable

Nilai apha cronback 0,42 s.d 0,60 berarti cukup realiable
Nilai alpha cronback 0.61 s.d 0,80 berarti realiable

Nilai alpha cronback 0,81 s.d 1,00 berarti sangat realiable
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2. Uji komsumsi Klasik

d.

Uji normalitas adalah pengujian untuk mengevaluasi distribusi data dalam
suatu kelompok atau variabel, terlepas dari apakah distribusi data tersebut
terdistribusi normal.

Heteroskedastisitas adalah tes untuk mengevaluasi apakah semua
pengamatan pada model regresi hnier memiliki residual vanance
ketidaksetaraan. Tes ini- merupakan salah satu tes hipotesis klasik yang
harus dilakukan dalam regresi linear. Jika asumsi heteroskedastisitas tidak

terpenuhi; model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat prediksi.

2. Uji hipotesis

a.

Uji regresi adalah uji yang menetukan hubungan sebab akibat antara satu
variabel dengan variabel yang lain

Uji T di kenal dengan ujian parsial yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variable bebasnya secara sendiri-sendin terhadap
vanable terikatnya.

Uji  simultan atau uji £ di kenal dengan uji serentak yaitu uji melihat
bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama
terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi
yang kita buat baik/ signifikan atau tidak baik/ non signifikan

Uji  determinan ( R2) dapat dipakai untuk memprediksi seberapa besar
kontribusi pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan
syarat hasil uji F dalam analisis regresi berilai signifikan. Sebaliknya, jika
hasil dalam uji F tidak signifikan maka nilai koefisien determinasi (R2) ini
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tidak dapat digunakan untuk memprediksi kontribust pengaruh vanabel X

terhadap Y.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lazismu adalah organisasi zakat nasional vyang didedikasikan untuk
pemberdayaan masyarakat melalm penggunaan efektif dana zakat, infag, wakaf dan
amal lainnya yang dijalankan oleh-individu, organisasi, perusahaan dan organisasi
lainnya.

Didirikan oleh ‘PP, Muhammadiyah diakwi sebagal Perguruan Amil Zakat
Nasional oleh-Menteri Agama Republik Indonesia pada tahun 2002. 457 / 21/11/2002.
201t Nomor 23, Peraturan Pemenntah Nomor 23, Keputusan Nomor 14 dan
Keputusan Nomor 14 Tahun 2014. 333 Menteri Agama Republik Indonesia Tahun
2015. Razismu, Mentert Agama Republik Indonesia, menegaskan hal in1 sebagai amil
zakat nasional dalam SK No. 730 Tahun 2016 .Latar belakang berdinnya Lazismu
meliputi dua faktor: Pertama, indonesia dilanda kemiskinan yang meluas, kebodohan,
dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah.

Kedua, menurut saya zakat bisa dipromosikan. Kedua, saya percaya bahwa Zakat
dapat membantu mempromosikan keadilan sosial, pembangunan manusia dan
mengurangi kemiskinan. Sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia,
Indonesia memiliki potensi besar dalam zakat, infaq dan wakaf. Namun potensi yang
ada belum dapat dikelola dan dimanfaatkan secara optimal, sehingga tidak berdampak

signifikan terhadap solust permasalahan yang ada.
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STAKAAN |
| UNISHMUH MAYASS/R

Lembaga Lazismu dianggap sebagai organisasi pengelola zakat dengan
manajemen modemn, yang dapat menjadikan zakat sebagai bagian dari pemecah
masalah sosial dalam masyarakat yang terus berkembang..

Dengan budaya kerja amanah, profesional dan transparan, Lazismu berupaya
menjadi organisasi Zakat yang amanah, dan kepercayaan masyarakat semakin lama

semakin tinggi

. Dengan semangat kreativitas dag zismu selalu merumuskan rencana

dan masalah sosial

1. Visi Mi //A(nQ~

N

2. Misi Pendayagunaan:
Melalui berbagai rencana yang dirumuskan Muhammadiyah, kehidupan sosial

ekonomi rakyat yang berkualitas akan tercipta dan menjadi benteng pertahanan

melawan kemiskinan sosial, keterbelakangan dan kebodohan.
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3. Kebijakan Strategis Pendayagunaan:

1) Penerima manfaat yang diprioritaskan adatah fakir miskin, fakir miskin
dan mereka yang kesulitan keuangan.

2} Penyaluran ZIS dilakukan secara terencana (planned and terukur) sesuai
dengan inti Gerakan Muhammadiyah yaitu: pendidikan, ekonomi dan
dakwah sosial.

3) Bekerja sama dengan Majelis Muhammadiyah, lembaga, ortom dan badan
amal untuk melaksanakan rencana tersebut.

4) Bekerjasama dengan lembaga dan komunitas di luar Muhammadiyah
untuk memperiuas dakwah dan menmgkatkan -kesadaran masyarakat
terhadap organisasi.

5) Meminimalkan bantuan amal, kecuali dalam keadaan darurat, seperti di

Indonesia bagian timur, daerah rawan bencana, dan operas penyelamatan.
6) Menyediakan perantara bagi setiap perusahaan untuk menciptakan kondisi
dan faktor pendukung bagi terwujudnya masyarakat Islam yang sejati. Visi
Muhammadiyah 2025.
7) Memobilisasi  pelembagaan gerakan ZIS di  seluruh  struktur
Muhammadiyah dan amal komersial.
4,Sinergt Pendayagunaan:
Berdasarkan status LAZISMU sebagat lembaga perantara, pada tahun
Jpengalokasian dan penggunaan dana ziswaf bekerja sama dengan lembaga di  dalam

dan di luar Muhammadiyah. Misalnya, program pemberdayaan di bidang pertanian

biasanya bersinergi dengan MPM (Panitia Pemberdayaan Masyarakat) PP




Muhammadiyah, program kemanusiaan bersinergi dengan LPB PP Muhammadiyah,
bekerja dengan MPS Muhammadiyah di bidang sosial, dan bekerja dengan MEK
Muhammadiyah di bidang ekonomi. Kekuatan perempuan, biasanya sinergis dengan
PP Aisyivah. Selain menjalin kerjasama dengan lembaga selain Muhammadiyah,
LAZISMU juga menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga dan masyarakat dalam
penyaluran dan penggunaan dana ziswaf, seperti lembaga IWAPI, komunitas
WIRMUDA, dan berbagai komunitas profesi dan hobi. Tujuan sinergi adalah
memanfaatkannya untuk memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada
masyarakat, karena dikelola oleh corganisasi pengeiola yang ahli dan menjangkau
lokasi proyek sasaran vang lebih luas.

5. Strategt Aanalists Swot

Eksternal Peluang ( O ) Ancaman ( T )

1. Masyarakatmuslim

2. Masyarakatsejahtera 1. EkonomiMerosot

3. Dukunganumat 2. Lemahiman

4 EkonomiMakrdan mikro |3. Spekulasi Zakat

4 Ronrongan kaum

muslim

kekuatan ( S ) S-0 T-S
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1. undang- undang

zakat

2. Lembaga zakat

3 .Masyarakat muslim

4 Perintah kewajiban

membayazakat

Si- O

1 tingkatkan  kesadaran
masyarakat  muslim
tentang kewajiban

membayar zakat dan
member  penyuluhan

dan sosialisasi tentang

kewajiban zakat

S+ O3
2. Tingkatkan fungsi
lembaga  zakat untuk

mencapal masyaraka t
sejahtera dan
pendistribusian zakat
harta ' yang merata’ dan

tepat guna

S3- 03

3. tingkatkan dukungan

umat masyarakat

Ti- 5y

I. Tingkatkan
ckonoimi yang
merosot sehingga

dengan adanya zakat

dapat membantu
mustahik dan
diberikan  peluang
usaha dan
mengembangkan

nsahanya agar

nantinya btas menjad

imuzakki

T2+- 582

2. Tingkatkan fungsi
lembaga zakat agar
masyarakat bias
mempercayai

lembaga amil zakat

tersebut
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muslim dan Ti- S

menerapkan perintah

3.tingkatkan
kewajiban membayar
kesadaran
zakat
masyarakat muslim
S4- Oy bahwa dalam

lembaga zakat tidak
4 tingkatkankesadaran
ada spekulasi zakat
masyarakat  muslim

tentang kewajiban T4-Ss4

membayar zakat: |

4 tngkatkan
karena keistimewaan

ronrongan. kaum
zakat terletak pada

musiim terhadap

ruang lingkup
kewajiban membayar
ekonomi makro dan

zakat.
mikro

Kelemahan ( W) 0-W T-W

1. Kesadaran OI-WI T- W,

Masyarakat
1.tingkatkan  kesadaran | 1 tingkatkankesadara
muslim  untuk

masyarakat muslim | n masyarakat tentang
kewayiban
tentang kewajiban | kewajiban membayar
membayar zakat
membayar zakat zakat
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2. Pengurus Zakat
Belum Di lengkap
keterampilan

pengelola zakat

3.Sosialisasi dan
penyuluhan
zakat masih
rendah

4. Data terhadap

orang muslim

Or- W,

1.Tingkatkankepengurusa
n zakat dan pengelola
zakat agar masyarakat
bias mempercayai

lembaga < zakat agar
mencapaimasyarakat yang

sejahtera

O3- W3

J.tingkatkan  dukungan
umatuntukmemberikan

sosialisasi tentang
penyuluhan zakat bagi

masyarakat muslim

O4<>W4

4 tingkatkan data terhadap

orang mmushim  yang
berhak menerima  zakat
agar pendistribusian harta

yang merata dan tepat

W,-T;
2 tingkatkan
pengelolaan zakat
dan  kepungurusan
zakat agar
masyarakat muslim
bias  mempercayai
lembaga zakat
tersebut

Ts- W3
3.ungkatkan
sosialisasi  tentang
penyuluhan zakat
dankewajiban

membayar zakat dan
aturan zakat secara
luas agar tidakterjadi

spekulast zakat

Ty<>W,y

4 tingkatkan
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guna ronrongan kaum
mushim dan data
terhadap orang
muslim yang berhak

menerima zakat.

6. Susunan Pengelola Iembaga Amil Zakat Infag, dan Shadagah
Muhammadiyah Kota Makassar
a. Dewan Syanah
Ketua : Drs. H. M. Nurdin Massi,M Pd.1
Anggota : Drs. H. Baharuddin Ali,M.Ag
b. Badan Pengawas
Ketua : Drs. Kamaruddin Kasim
Anggota : Drs. Erman Niwidaty
c. Badan Pengurus
Ketua : Drs. Kamaruddin Kasim
Wakil Ketua : Drs. Aminuddin Langke, S. Ag. M. Ag
Wakil Ketua : Jamaluddin Sanre, S. Ag. M., Ag
Wakal Ketua : Drs. Jamaluddin Laba. MM
Wakil Ketua : Drs. Abd, Rahman |

Sekretaris : Muflith Razak
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Anggota : Fadh Suraim

Anggota : Ahmad Khairunniam

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Analisis Data

Metode Analisis Data yang di gunakan adalah analisis yang di peroleh darni
pengaruh pengelolaan dana zakat lazismu Dan Strategi Mengentaskan kemiskinan
Kota Makasssar di olah dengan menggunakan model Smart PLS 2.0

2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Pengelolaan Dana Zakat
Tabel 4.1

Pengelolaan Dana Zakat

No Indikator Pernyataan Responden

5 4 3 2 1
1 X, ( Penyuluhan Zakat ) 15 15 - , 5
2 | X; ( Sumber Dana Zakat) 17 13 - - 5
3 | X, ( Pemberian Dana 13 17 - - -

Mustahik)
L
Kesimpulan :

X1 = untuk indikator (Penyuluhan Zakat) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 15 responden atau 50%. Indikator ini mampu memengaruhi variable

Pengelolaan Dana Zakat.
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X, = untuk indikator (Sumber Dana Zakat) yang memiliki kategori setuju

sebanyak 17 responden atau 56.66%. Indikator ini mampu memengaruhi variabel

Pengelolaan Dana Zakat.

X; = untuk indikator (Pemberian Dana Mustahik) yang memiliki kategori setuju

sebanyak 17 responden atau 56.66%. Indikator ini mampu memengaruhi variabel

Pengelolaan Dana Zakat.

b. Strategi Lazismu
Tabel 4.2

Strategi Lazismu

Pernyataan Responden
No Indikator
5 4 3 2 1
1 X, (Peluang) 2 21 7 - 3
2 X { Kelebihan) 4 22 4 = R
3 X, ( Kelemahan) - 23 5 - -
Kesimpulan

X4 = untuk indikator (Peluang) vang memilk: kategori setuju sebanyak 21
responden atau 70%. Indikator ini mampu memengaruhi variabel strateg
lazismu. Xs = untuk indikator (Kelebihan) yang memiliki kategori setuju
sebanyak 22 responden atau 73.33%. indikator ini mampu memengaruhi

variabel strategi lazismu.
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X, = untuk indikator (Kelemahan) yang memiliki kategon setuju sebanyak 23
responden atau 76.66%. indikator ini mampu memengaruhi variabel strategi
lazismu.

¢. Pengentasan Kemiskinan
Tabel 4.3

Pengentasan Kemiskinan

Pemyataan Responden
No Indikator
5 4 3 2 1

1 Y, (Pembinaan dalam 6 20 4 - -

Pengelolaan Dana Zakat)
2 Y, ( Saluran Dana Zakat) 16 14 - -
3 Y ( Mengupayakan 14 16 - - -

Pengembangan Usaha)

Kesimpulan :

Y, = untuk indikator (Pembinaan dalam Pengelolaan Dana Zakat) yang memiitki
kategort setuju sebanyak <20 responden atau  66:66%. indikator mampu
mempengaruhi vanable pengentasan kemiskinan.

Y,= untuk indikator (Saluran Dana Zakat) yang memiliki kategon setuju
sebanyak 16 responden atau 53.33%. indikator mampu mempengaruhi variabel
pengentasan kemiskinan.

Y1= untuk indikator (Mengupayakan Pengembangan Usaha) yang memiliki
kategon setuju sebanyak 16 responden atau 53.33%. indikator mampu

mempengaruhi vartable pengentasan kemiskinan.
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3. Uji Validasi Dan Reahability
Dapatkan nilai dan nilai reliabilitas dalam penggunaan keandalan komposit
dengan nilai yang lebih besar dani 0,70 (> 0.70) manajemen dana zakat 0,83> 0,70
dengan keandalan data. Untuk nilai validast digunakan cronback alpha dengan nilai
(0,72 0.72> 0,2 05 sangat valid. Strategi Lazismu 0,22 <0> 0,70 Karena itu, data
adalah keandalan yang menakutkan. Untuk validitas yang digunakan, Cronbach Alpha
(0,05) digunakan 0:49> 0,05 sangat valid.
4. Uji Model Spesification
‘a. Measurement Model Specification
Spesifikasi model  pengukuran adalah pengukuran hasil identifikasi (media)
yang terdiri dart X1 hingga X3 untuk pemberian variabel dana zakatl, x4 ke x6 untuk
produk lazie strategis variabelnya. Data yang terlihat ditunjukkan dalam manajemen
variabel dana Zakat adalah X1 Media> 5 dan 4, x2 Media> 5, X3 Media> 4. Dalam
strategi variabel Lazisu X4 > X5 Media> 4, X6 Media> 4. Dalam vanabel
keselamatan kemiskinan adalah rata-rata Y1> 4 dan 2 media> 5 dan y3 media> 4.
b. Manifest Variabel Score (Original)
a) Vanabel Pengelolaan Dana Zakat (a)
b) Variabe Strategi Lazismu (f)
¢) Varabel Pengentasan Kemiskinan (y)
Manifest di variabel Pengelolaan Dana Zakat telah di ukur dari (X, sampai
X3), variabel Strategi Lazismmu telah di ukur darnt (X sampai X; dan variabel

Pengentasan Kemiskinan telah di ukur dari (Y, sampai dengan Y3).

47



Model Spestfication

Pegelolaan
Dana Zakat H,

Pengentasan
Kemiskinan

(v)

Strategi
Lazismu ()

Gambar 2 .3 Model Specification

Ini adalah struktur (path model)model jaklur pengaruh vanabel (a) terhadap
variabel (B), variabel ([3) terhadap variabel (y) dan variabel (a) terhadap variabel (y).
Partiall Lear Square, untuk di ketahui.

Kriteria quality. Dapat dilihat dan :

»  Overview

* Redudancy

* Cronbach Alpha

« Laten Varniable Correlations

* R Square

* AVE

«  Comunality

+ Total Effects
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» Composite Realibility
Struktural Model Specification Hasil olah data diperoleh melaui Smart Partial
Least Square ( Smart- PLS M3).
Tabel 4 4

Overview

Cronbachs

Alpha

AVE

0.497729

STRATEGI LAZISMU
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TP B \\\\
f///'um‘\\\

Latent Variabel Corelations

PENGENTASAN | PENGOLAHAN
KEMISKINAN | DANA ZAKAT

STRATEGI LAZISMU

PENG‘ENTASAN
KEMISKINAN
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| PENGELOLAAN
s 0.555872 1
DANA ZAKAT
STRATEGI
0.432239 0.501533 1
LAZISMU

R\\\\lllh///é

0.437025
Tabel 4.10
Communality
Communality
“PENGENTASAN KEMISKINAN | 0482853
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PENGELOLAAN DANA ZAKAT 0.637848

STRATEG STRATEGI LAZISMU _ 0.437026

Tabel 4.11

Total Effects

‘}“P‘“A°S4

- \\\‘\“h,///

?’4 - - s{?
Siameo™
0.725861
PENGELOLAAN DANA
0.838784
ZAKAT
STRATEGI LAZISMU 0.220437
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Tabel 4.13

Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)

Standar d T
L Standar d :
Original : Deviation Statistic

7.126755

STRATEGI -0.595613 -0.531163 | 0.223074 | 0.223074 | 2.670027
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)

STRATEGI 0.389822 0.408302 | 0.143681 | 0.143681 | 2.713106 |

LAZISMU
15.13556
STRATEGI 0.8996861 0.873803 | 0.059255 | 0.059255
s 2
o

0.686461 0.077495 | 0.077495 | 8.858114

|||||

Evaluasi model pengukuran adalah evaluasi laporan konstruksi dengan indikator.
Evaluasi ini mencakup dua fase, yaitu evaluasi validitas konvergen dan validitas
diskriminasi. Validitas konvergen dapat dievaluasi dalam tiga fase, khususnya,
indikator, validasi, rasier, konstruksi dan nilai validitas varian rata-rata ekstrak (AVE)
dapat dilihat pada nilai faktor beban. Nilai nilai faktor yang memuat indikator lebih

dari 0, 5 dan nilai t statistik T lebih tinggi dari 2.0 dapat dikatakan bahwa instalasi
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faktor pengisian nilai kurang dari 0,5 bertake dan memiliki nilai statistik kurang 2.0
Jadi dihapus dari model. Semua loading factor memiliki nilai t statistic lebih dari 2.0
sehingga jelas memiliki validitas yang signifikan. Nilai t statistic untuk loading
variabel pengelolaan dana zakat X, sampai dengan X; untuk variabel strategi lazismu
X, sampai X, dan untuk dan untuk variabel pengentasan kemiskinan Y, sampai Y;
adalah valid. Syarat jika faktor loading >0.5 dan nilai t statistic<2.0 maka dikeluarkan
dari model. Dan model penelitian tersebut dimana:
Variabel pengelolaan dana zakat (o) dimana:

X\(4.48)> 0.5

X2(451)>0.5

X3 (455)>05

Variabel strateg lazismu (f§} dimana:

X4 (3.85)>0.5

X5 (4.02)> 0.5

X6 (3.73)> 0.5

Variabel Pengentasan kemiskinan (y) dimana:
Y, (409)>05

Y,(4.53)>0.5
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Y3(4.49)> 0.5

Olah data tersebut menujukkan faktor loading>0.5 yang di arikan data sangat
akurat ( valid). Semua loading faktor memiliki nilai t statistic lebih dari 2.0 sehingga

jelas memiliki validasi yang signifikan. Nilai t statistic untuk loading faktor indikator

adalah )<2.0)

A c‘\,"x‘) MUH/qM i ; !'. :
/ (ﬂ“ F\KASSA J‘VA\
’? L
g“ 0.13398
*
4
"""" =
g
0.437026 0.106467
LAZISMU

Pemeriksaan selanjutnya dari convergent validity adalah reability konstrak
dengan melihat output composite reability atau cronbach™s alpha. Kriteria dikatakan
reliable adalah nilai composite reliability atau cronbachs Alpha lebih dari 0.70 dari

output berikut menunjukkan konstrak pengentasan kemiskinan dan strategi lazismu
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memiliki nilai cronbach™s alpha kurang dengan nilai 0.497729 dan -0.659295 dari
nilai 0.7. Tetapi, bila dilihat dari nilai composite reliability, nilai pengentasan
kemiskinan 0.725861 (>0.70) sehingga tetap dikatakan reliable. Konstrak lainnya
memiliki nilai composite reliability dan cronbach™s Alpha diatas 0.70 pemeriksaan
terakhir dari convergent validity yang baik adalah apabilanilai AVE konstrak

prngelolaan dana zakat,strategi lazismu,pengentasan kemiskinan memiliki nilai

AVEdiatas 0.50.

Evaluasi discriminat v / étahap, yaitu melihat nilai
cross loading dan menibz ’ Pq MU H4,ﬂ'r2 ) antara konstrak
- KA \ .
dengan nilai A : &V @ S: ‘q alam cross

\\\“\ v L,, i, lebih

,,,/

"l v“\\
l 2

Sy v
- xz | 0511956 0.904968 0585967
Ky 0323694 0.664385 0.170347
= 3{. T 0005166 0266574 0595613
i 2 0.189486 0220748 0.389822
W 0.459094 0.448643 0..896861
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=5 0.686361 0.330948 0290271
; 0.869018 0.556855 0.375695

e

ok 0471315 0.128637 0216632

Korelasi X; X> X; konstrak pengolahan dana zakat adalah 0.808187, 0.904968,
0.664385 lebih rendah dari 0.70. sama ha

dengan X, XsX, , berdasarkan table di
atas, setiap indikator berkolerasi lg

0.432239 0.501533

6. Evaluasi Model Struktural

Tabel 4. 17
Path coefficients (Mean, STDEV, T-Values)
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© (STDEV | ) .
0.45304 | 0.44869 | 0.135798 | 0.135798 3.336186
0.50153 0.072925 6.877354

Tabel 4.18
R Square
0.340455
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7-  0.251535

Nilai R Square Pengentasan kemiskinan adalah 0.340455. Artinya, pengolahan

dana zakat dan pengentasan kemiskinan secara simultan mampu menjelaskan

variability sebesar 30%.

Nilai R Square strategi lazism ‘/\ 535. Artinya pengolahan dana

zakat dan strategi lazismu sg askan variability sebesar

. 3)
antara variabel peng v 1 pe

\\\
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6.87 = Berpengaruh

T

1
“taber= 2.04841 + tuner= 2.04841

Signifikan

Gambar 4.1 Kurva Pengujian Dua Sisi
2) Hipotesis 2 : Vanabel pengelolaan dana zakat berpengaruh terhadap variabel
pengentasan kemiskinan

Hasil pengujian outer model yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel pengelolaan dana 'zakat memiliki pengaruh terhadap variable
pengentasan kemiskinan sebesar 3.336186.

Sedangkan berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa tymme = 3.336186
lebih besar dani type = 2.04841 menunjukkan bahwa pada hipotesis 2 ditolak karena
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pengelolaan dana zakat terhadap

variabel pengentasan kemiskinan.

333 = Berpengaruh
Signifikan
' l
]
~tuaber= 2.01808 + taner= 2.01808

Gambar 4.2 : Kurva Pengujian Dua Sisi
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3) Hipotesis 3 : Variabel Strategi Lazismu tidak berpengaruh terhadap variabel
Pengentasan Kemiskinan
Hasil pengujian outer model yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel strategi lazismu tidak memiliki pengaruh terhadap vanabel
pengentasan kemiskinan sebesar 1.445313. Sedangkan berdasarkan tabel distribusi t
menunjukkan bahwa tyum, = 1445313 lebih kecil dari tgny = 2.04841 yang
menunjukkan bahwa dari hipotesis 3 di terima dan tidak berpengaruh terhadap

variabel pengentasan kemiskinan.

1,44 = Tidak Berpengaruh

T

- I
taber= 2.0484 1 + taper= 2.04841
Gambar 4.3 : Kurva Pengujian Dua Sisi




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Variabel pengelolaan dana zakat berpengaruh terhadap variabel strategi
lazismu. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
pengelolaan dana zakat dapat memengaruhi strategi lazismu.

Variabel pengelolaan dana - zakat berpengaruh terhadap variabel
pengentasan kemiskinan. Hal mi  menunjukkan bahwa hubungan antara
variable pengelolaan pengelolaan dana zakat dapat memengaruhi variabel
pengentasan kemiskinan.

Variabel stratepi lazismu tidak berpengarub terhadap variabel pengentasan
kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel strategi
lazismu tidak memengaruhi variabel pengentasan kemiskinan.

Kesimpulan pemilihan strategi dari hasil SWOT yaitu ;

. Meningkatkan —kesadaran masyarakat mushm tentang wajib zakat

melalui sosialisasi dan penyuluhan zakat

Meningkatkan fungsi lembaga untuk mencapai masyarakat sejahtera
melalui pendistribusian zakat harta yang merata dan tepat guna
Meningkatkan dan merekturisasi pengurus zakat melalui pelatihan

kepemimpinan organisasi pelayanan Masyarakat
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B. Saran

a) Lazismuy Kota Makassar di harapkan dapat lebih meningkatkan
keterbukaan tentang pengelolaan dana zakat agar masyarakat bisa
mempercayai Lazismu Kota Makassar.

b) Lazismu kota makassar di harapkan memberikan modal kepada mustahik
untuk mengembangkan usaha secara bersama sama. Melaui usaha bersama,
maka kemandinan usaha dapat dicapai,sehingga mustahik dapat
diharapkan menjadi muzakki

¢) Hasil penelitan ini sekiranya dapat dijadikan acuan bagi penulis
selanjutnya untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan
perbaikan khususnya vang meneliti tentang Analisis pengelolaan dana
zakat .

d) Rekomendasi
Berdasar variabel lazismu di peroleh tidak berpengaruh terhadap variabel
pengentasan kemiskinan hal ini bahwa lazismu yang  Melakukan
pengelolaan akan zakat tampak bahwa belum mampu  Melakukan
pengentasan kemiskinan hal tersebut diduga sebagai Berikut:

a. Organisast lazisinu belum memiliki program yang konseptual
Dalam menerobos masalah pengentasan kemiskinan programTersebu baru
sebatas membagi zakat tapi belum dapat Menuntaskan kemiskinan.

b. Organisasi lazismu perlu menilki program yang komperensif
Dan memandang kemiskinan sebagai tantangan yang harus Di tuntaskan

¢. Organisasi lazismu perlu melakukan evaluasi kinerja dalam

Menjawab tantangan kemiskinan dan merupakan program  Yang di

tuntaskan
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KUESIONER ANALISIS PENGELOLAAN DANA ZAKAT LAZISMU DAN
STRATEGI MENGENTASK AN KEMISKINAN DI KOTA MAKASSAR
A. ldentitas

Nomor Kuesioner
Nama Lengkap
Umur

Pekerjaan

Jenis Kelamin

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Berikan respon anda sebenar-benarnya untuk setiap indikator yang ada
pada kolom sebelah kiri dengan memberikan tanda centang (v') pada salah
satu angka yang tersedia pada koiom aliernatif jawaban
Keterangan pilihan jawaban :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)



No.

Daftar Pernyataan

Alternatif Jawaban

2

3

STS

TS

N

Penyuluhan zakat (X1)

X1

Pengelolaan  zakat adalah  kegiatan
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap
pengumpulan dan pendistribusian serta

pendayagunaan zakat

X1.2

Penyuluh zakat adalah para tepaga ahli
yang memberikan penyuluhan mengenai
perzakatan tenmasuk mensosialisasikan
berbagar hal yang ' berkenaan dengan
zakat sesuai dengan kedudukan inercka
masing-masing, sehingga ketentuan-
ketentuan  atau  aturan-aturan  zakat

tersosialisasi dan terlaksana secara luas .

XL3

Seorang penyuluh agama memiliki tugas
dan kewajiban memberikan motivasi
kepada masyarakat, khususnya kepada
calon muzakki agar berkenan menzakakan
sebagian hartanya vang diberikan oleh
Allah ‘'swt kepadanva, karepa _zakat

memiliki dua nilai positif sekaligus

Sumber dana zakat (X2)

X2.1

Dana zakat disajikan sebagai kewajiban

paling likuid.

X2.2

Sumber dana zakat, infak dan shadaqah
berasaldari Bank dan pihak lain yang
diterima Bank untuk disalurkan kepada
pthak yang berhak sesuaidengan prinsip
syariah




Sumber dana zakat vyang berasal dari
pemilik Bankdiperhitungkan dari laba neto

sebelum pajak selama periode satu tahun

Pembertan dana bagi para
mustahik (X3)

Hikmah zakat bagi mustahik adalah dapat
membantu masalah ekonomi penerima
zakat, mempererat tali silaturahmi, serta
menyucikan hati dari penyakit hati seperti
i dan prasangka buruk terhadap orang-

orang yang lebih mampu.

X32

Orang yang berhak menenima zakat yaitu,
fakir, miskin, amil, muallaf, hamba sahaya,

gharim, sabilillah dan ibnu sabil

Peivang (X4)

X4.1

Lemmbaga Amil Zakat sangat berpeluang

untuk membayar zakat

X4.2

,Saya sangat tennotivasi untuk membayar

zakat di lazismu

X4.3

Mendorong  peluang  usaha  kepada
mustahik untuk mengembangkan usaha

yang dilakukan

X4.4

Kelebihan (X5)

Xs5.1

Saya lebih mudah untuk menunaikan zakat
karena lokasinya sangat dekat

X5.2

Salah satu kelebihan LAZISMU vyaitu

objek lokasinya gampang untuk di jangkau

X53

Zakat berperan sebagai sumber dana yang

potensial untuk mengentaskan kemiskinan

Kelemahan (X6)




Xo6.1

Masyarakat masth ada vyg belum
mengetahut tentang keberadaan lembaga

lazismu

X6.2

Kelemahan lazismu yaitu tidak adanya di

perkampungan pelosok

IDh daerah pelosok masih sangat susah

menjangkau lokast lazismu

Pembinaan dalam pengelolaan dana
zakat(Y'1)

Amil mempunyai pengetahuan  dan
pemahaman terhadap landasan syariah
yang terkait dengan pengelolaan dana

zakat berupa Al-Quran dan hadis

Y12

antar

Organisasi pengelola zakatyang terpadu

amil, sehingga menghindart penyaluran

zakat pada mustahik yang sama

Y23

Amit  mempunyai  pengetahuan  dan
pemahaman terhadap PSAK vang terkait

dengan pengelolaan dana zakat

Saluran dana zakair (Y2)

Y2.1

Laporan Sumber dan Penyaluran Dana
Zakat meropakan laporan yang
menunjukkan sumber dan penyaluran dana
zakat kepada entitas pengelola zakal
selama suatu jangka waktu tertentu, serta
saldo dana zakat yang belum disalurkan
pada tanggal tertentu.

Dalam penyaluran dana zakat kepada
entitas  pengelola zakat, Bank cukup
menyebutkan nama lembaga amil zakat

dan badan amil zakat,

Y23

Sesuai dengan perundang-undangan yang

berlaku, Bank hanya dapat menyalurkan




dana zakat yang diterima kepadalembaga

amil zakat atau badan amil zakat

mengupayakan pengembangan usaha (Y3)

Y31 memberikan modal kepada mustahik untuk
mengembangkan usaha dan bimbingan
pengetolaan usaha yang dilakukan

Y32 mewujudkan potenst diri mustahik untuk

pengembangan usaha individu.

Y33 ditakukan upaya mendinamiskan

kelompok mustahik, sehingga mereka
dapat melakukan pengembangan usaha
bersama. Melal usaha bersama, - maka
kemandirian usaha mustahik dapat dicapai,
sehingga mustahik dapat diharapkan

menjadi muzaki.
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